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Abstrak
 

Industrialisasi tengah mengubah koran "Suara Merdeka" (SM) dalam sosoknya yang baru. Sejak 1980-an,

ketika penanaman modal asing boleh masuk ke dunia penerbitan sesuai amanat UU No. 2111982 tentang

"Penaman Modal Asing". secara cepat koran SM mengalami perubahan di tingkat paradigmatik.

 

Koran SM, mau tidak mau, mengikuti sistem budaya perusahaan (corporate culture) sebagaimana yang

menjadi konteks ruang dan gerak perusahaan lain. Implikasinya, wartawan-rnakhluk individual yang secara

bebas bisa mengekspresikan idealismenya sebelum era itu--harus terikat dengan platform baru karena

menjadi makhluk organisasional dalam situasi yang berbeda. Jurnalisme pun mengalami reunifikasi tidak

sekedar menjadi media ekspresi idealisme, tetapi obyek komodifikasi.

 

Dalam perspektif itu, proses jurnalisme sesungguhnya memiliki kerumitan sosial budaya tersendiri. Di satu

sisi, wartawan terikat dengan adagium bahwa epistemologi jurnalisme diselenggarakan dalam kerangka

memenuhi right to know dan rigth to express warga, di lain sisi sebagian hidup mereka terikat dengan

pemilik modal yang berkewajiban menopang return of investment. Kerumitan lain datang dari sisi khalayak

yang berharap wartawan mampu mensuplai informasi bebas sebagai dasar membentuk keputusan-keputusan

berharga.

 

Dalam tarik-menarik kepentingan seperti itu, konflik dengan demikian merupakan situasi yang tak mungkin

dihindari. Tesis ini berusaha mengungkap dari mendeskripiskan konflik yang dialami wartawan dan cara-

cara penyelesaiannya dengan pendekatan kebudayaan Bourdieu. Melalui teori praksis Bourdieu, konflik

coba diurai sebagai fenomena sosial budaya di tubuh perusahan pers SM.

 

Dalam riset ini ditemukan berbagai macam kasus konflik yang dialami wartawan. Ada berbagai cara

merespon konflik serta prosedur penyelesaian perkara yang ditempuh wartawan SM, mulai dari

penyelesaian lewat perang mulut, tukarmenukar, ganti-rugi, musyawarah, hingga mediasi. Masing-masing

cara dan prosedur penyelesaian konflik tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial budaya dari pihakpihak

yang berkonflik. Sebab, dalam bahasa Bourdieu, masing-masing pihak memiliki struktur obyektif (sistem

budaya), disposisi (logika berpikir) dan habitus (logika berperilaku) sendiri-sendiri. Di sini menjadi jelas

bahwa cara dan prosedur tersebut tampaknya hanya efektif untuk konflik yang kurang lebih sama.
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